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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pulau Bali merupakan salah satu destinasi wisata dunia yang menjadi prioritas 

wisata alam dan wisata budaya. Wisata alam merujuk pada pengalaman wisata yang 

melibatkan interaksi dengan keindahan alam, seperti pantai, pegunungan, air terjun, 

danau, dan hamparan persawahan yang ada di pulau ini. Di sisi lain, dengan mayoritas 

penduduk di Bali beragama Hindu, kekentalan budaya dan keagamaan umat hindu 

berkontribusi besar terhadap kehidupan wisata budaya yang ada di pulau Bali. 

Penggabungan wisata alam dan budaya di Bali memberikan pengalaman yang kaya dan 

mendalam bagi para wisatawan, memungkinkan mereka untuk terhubung dengan alam, 

sekaligus memahami dan menghargai keberagaman budaya yang ada di pulau ini 

(Saifudin , dkk., 2023). Kawasan pariwisata yang disebut dengan Segitiga Emas Bali 

yaitu Sanur, Kuta dan Nusa Dua merupakan kawasan yang menghasilkan 

perekonomian tertinggi serta memiliki daya tarik alam dan budaya menurut 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2015). 
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Tabel 1. 1 Indeks Kota Toleran tahun 2022 oleh SETARA Institute 
 

Sumber : SETARA Institute, 2022 

 

Di sisi lain, Bali juga dikenal sebagai pulau yang toleran terhadap ragam budaya 

dan agama yang hidup di dalamnya. Hal ini dibuktikan oleh hasil studi IKT oleh Setara 

Institute pada tahun 2023 yang menemukan bahwa Kota Denpasar menduduki 

peringkat ke-26 dari 94 kota dengan tingkat toleransi tinggi yang dikaji dari regulasi 

pemerintah, regulasi sosial, tindakan pemerintah, dan demografis agama Yosarie, dkk, 

(2023). Dengan cukup tingginya nilai toleransi di Bali, kesadaran akan keharmonisan 

antar umat beragam menjadi tugas bersama semua pihak, baik tokoh agama, tokoh adat, 

pemerintah dan masyarakat menurut Fahham, (2018). Namun, dengan munculnya 

polemik salah satu kuliner halal bakso afung di Bali oleh seorang influencer di Bali 

pada bulan Juli 2023 lalu, secara tidak langsung, hal ini dapat berpengaruh pada kesan 

muslim-friendly tourism di Bali, utamanya bagi para Generasi Z. Sehingga 

mengakibatkan turunnya peringkat kota Denpasar dari Peringkat ke-12 menjadi 

peringkat ke-26 dari 94 kota di Indonesia untuk indeks kota toleran pada tahun 2023. 
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Tabel 1. 2 Indeks Kota Toleran tahun 2023 oleh SETARA Institute 
 

 

Sumber : SETARA Institute, 2023 

 

Berbagai label generasi digunakan untuk pengklasifikasian usia, perbedaan 

karakteristik yang signifikan antar generasi Z dengan generasi lain, salah satu faktor 

utama yang membedakan adalah penguasaan informasi dan teknologi menurut Yanuar 

& Putra, t (2016). Sedangkan, generasi sebelumnya atau biasa disebut dengan generasi 

Y atau milenial banyak menggunakan teknologi komunikasi instan seperti email dan 

SMS. Sehingga, bagi generasi Z informasi dan teknologi adalah hal yang sudah 

menjadi bagian dari kehidupan mereka, karena mereka lahir dimana akses terhadap 

informasi, khususnya internet sudah menjadi budaya global, sehingga hal tersebut 

berpengaruh terhadap nilai – nilai, pandangan dan tujuan hidup mereka. Dengan 

adanya Generasi Z juga menimbulkan beberapa tantangan baru bagi daya tarik suatu 

daerah khususnya di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai. 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan kelompok 

demografis terbesar di Indonesia, mencapai 27,94% dari total penduduk Suci, dkk 
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(2024). Mereka memiliki peran penting dalam masa depan industri pariwisata, baik 

sebagai wisatawan maupun sebagai pelaku industri. Kesadaran dan pemahaman 

mereka terhadap konsep Muslim Friendly Tourism dapat berkontribusi pada 

pengembangan layanan pariwisata yang lebih inklusif di Bali. Namun, terdapat 

kontradiksi antara minat Generasi Z dalam melakukan perjalanan wisata dengan minat 

mereka dalam wisata religi Astaghfiranza (2024) sebuah studi menunjukkan bahwa 

63,1% responden Generasi Z jarang terlibat dalam wisata religiGenerasi Z, atau dikenal 

dengan Gen Z, cenderung lebih mandiri dalam merencanakan perjalanan mereka, 

mencari informasi secara online, membandingkan harga, dan memilih penginapan serta 

aktivitas yang sesuai dengan preferensi mereka Samudra (2021). Namun, kemandirian 

dari Gen Z juga dipengaruhi oleh kehidupan para influencer yang mereka idolakan dan 

amati di sosial media menurut Arianto (2021). Oleh karenanya, Gen Z cenderung 

meniru gaya hidup para influencer guna menaikkan taraf sosial mereka di media sosial, 

sehingga prilaku negatif influencer dapat mereka duplikasi untuk meraih atensi di dunia 

maya. Di samping itu, Gen Z juga cenderung tidak terlalu memperhatikan kehalalan 

dari suatu makanan atau bahan makanan yang mereka konsumsi menurut Muzayanah, 

dkk, (2019). Masih banyak Gen Z yang belum memahami sepenuhnya makna produk 

halal jika ditinjau dari segi fisik pada kemasan atau produk pangan menurut Ropikoh, 

dkk, (2021). Sehingga, terdapat tendensi bahwa kurangnya kesadaran Gen Z akan gaya 

hidup halal dan potensi muslim-friendly tourism di suatu daerah. 

Beberapa penelitian telah membahas peran Unit Services dalam meningkatkan 

kesadaran Generasi Z terhadap Muslim-friendly Tourism (MFT). Sebuah studi oleh 
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(Farisma, dkk 2023) menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, pengelola 

pariwisata, pelaku bisnis, komUnitas lokal, dan wisatawan dalam mengoptimalkan 

MFT di Pantai Slopeng, Sumenep. Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan daya 

tarik wisata dan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Berdasarkan hal tersebut, 

perlu dikaji upaya-upaya yang dapat meningkatkan kesadaran Gen Z terhadap Muslim- 

friendly tourism di Bali. Cakupan yang perlu dikaji tidak hanya sebatas pada konsumsi 

pangan halal, tetapi juga kesadaran akan keberadaan tempat beribadah bagi para 

wisatawan Muslim. Dengan memahami dinamika ini, pemerintah, pelaku industri 

pariwisata, dan pemangku kepentingan lainnya dapat mengambil langkah-langkah 

yang tepat untuk mengakomodasi preferensi dan nilai-nilai Generasi Z dalam 

pengembangan pariwisata di Bali guna meningkatkan kunjungan wisatawan ke Bali. 

Salah satu fondasi di bidang pariwisata yang juga berpengaruh terhadap 

kunjungan pariwisata di suatu daerah adalah transportasi udara. Bandar Udara I Gusti 

Ngurah Rai di Bali, sebagai salah satu gerbang utama Indonesia bagi wisatawan 

domestik maupun mancanegara, semakin relevan untuk dikembangkan sebagai 

destinasi yang ramah bagi wisatawan Muslim (Muslim-friendly Tourism). Meskipun 

mayoritas masyarakat Bali beragama Hindu mereka selalu hidup berdampingan dengan 

yang lain khususnya dengan umat muslim, kebutuhan fasilitas yang mendukung wisata 

halal semakin diakui, terutama sejalan dengan pertumbuhan pasar wisatawan muslim 

dunia yang sangat besar—sekitar 1,8 miliar penduduk Muslim aktif menjadi target 

potensial pariwisata global, termasuk di Bali sebagai salah satu destinasi wisata dunia 

yang memprioritaskan wisata alam dan juga budaya. Tentunya stakeholders 
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memberikan pelayanan di bandara menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan 

guna menjaga kualitas layanan yang ada. Peran Unit layanan di bandara dipandang 

sangat strategis, baik sebagai frontliner dalam memberikan informasi maupun sebagai 

fasilitator layanan (penyedia informasi digital, signage, serta fasilitas ibadah dan 

makanan halal). Dengan strategi pemasaran dan edukasi yang tepat, termasuk 

memanfaatkan media digital dan kampanye kolaboratif, Unit layanan dapat 

menumbuhkan pemahaman dan minat Gen Z akan pentingnya wisata ramah Muslim 

sehingga Bali tetap menjadi destinasi unggulan bagi semua segmen wisatawanUnit 

pelayanan atau Services juga memiliiki peran penting dalam menunjang kebutuhan 

bagi umat muslim dalam melakukan perjalanan. Berkaitan dengan kasus bakso afung 

sempat viral pada juli, 2023. Maka penulis ingin mengkaji upaya yang telah dilakukan 

oleh Unit Services PT Jasa Angkasa Semesta di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai, 

sekaligus memperkuat branding Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai dan Bali sebagai 

destinasi pariwisata ramah muslim yang inklusif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam laporan tugas akhir adalah Apakah upaya yang dilakukan oleh 

Unit Services untuk meningkatkan kesadaran Gen Z akan potensi muslim-friendly 

tourism di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai? 
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1.3 Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penulisan 

tugas akhir ini, yaitu Mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh Unit Services dalam 

meningkatkan kesadaran Gen Z terhadap potensi muslim-friendly tourism di Bandar 

Udara I Gusti Ngurah Rai. 

1.4 Kegunaan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 

Adapun kegunaan dari penulisan laporan tugas akhir ini yaitu : 

 

a. Bagi Mahasiswa 

 

1. Sebagai salah satu persyaratan akademis untuk memperoleh ijasah Diploma III 

pada Program Studi Usaha Perjalanan Wisata Jurusan Pariwisata Politeknik 

Negeri Bali. 

2. Melatih mahasiswa dalam menjelaskan secara sistematis serta dapat 

mengembangkan solusi terhadap permmasalahan dalam laporan tugas akhir ini. 

3. Menambah pengetahuan dalam penulisan dengan bahasa yang baik dan benar. 

 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Menjadi referensi di perpustakaan Politeknik Negeri Bali yang nantinya 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan 

pembaca mengenai upaya Unit Services dalam meningkatkan kesadaran gen z terhadap 

potensi muslim-friendly tourism di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai. 
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c. Bagi Unit Services 

 

1. Memberikan manfaat sebagai input kepada Unit Services untuk dapat 

mempromosikan muslim-friendly tourism sebagai salah satu branding wisata 

Bali. 

1.5 Metode Penulisan Tugas Akhir 

 

Dalam menyusun laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa 

metode penulisan antara lain : 

1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan data 

 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung fenomena atau aktivitas yang relevan dengan objek penelitian di lapangan. 

Dalam konteks ini, observasi digunakan untuk melihat bagaimana pemangku 

kepentingan (seperti pemerintah daerah, pengelola wisata, pelaku usaha) melakukan 

upaya dalam meningkatkan kesadaran Gen Z terhadap potensi wisata muslim-friendly 

di kawasan Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai (Kuta, Nusa Dua, Sanur). Dengan Teknik 

mendokumentasikan berupa foto. 

b. Metode Wawancara 

 

Metode wawancara merupakan metode yang digunakan dengan melakukan tanya 

jawab secara langsung dengan para pemangku kepentingan dengan staff PT Jasa 

Angkasa Semesta. Dengan teknik perekaman suara dan juga mencatat informasi yang 

diperoleh. 
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c. Metode Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data dari website dan juga media sosial Perusahaan tempat 

memperoleh informasi untuk pembahasan dalam laporan tugas akhir ini, berupa 

unduhan dan catatan. 

d. Studi Kepustakaan 

 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menelaah, membaca, 

mencatat, dan menganalisis berbagai Sumber tertulis yang relevan dengan pembahasan 

laporan tugas akhir, seperti jurnal, laporan penelitian, dan digital e-book. 

1.5.2 Metode dan Teknik Analisis Data 

 

Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah 

metode analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan dengan cara memaparkan atau 

menggambarkan informasi yang telah terkumpul yang berkaitan dengan upaya Unit 

Services dalam meningkatkan kesadaran gen z terhadap potensi muslim-friendly 

tourism di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai. 

1.5.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 

 

Dalam penyajian hasil analisis ini, metode yang digunakan dalam menyajikan 

hasil analisis menggunakan metode penyajian formal dan informal. Menurut (Creswell, 

2012: 224) penyajian data formal adalah penyajian data yang dilakukan dengan cara 

yang lebih objektif , akurat dan netral. Biasanya penyajian akan disajikan dalam bentuk 

tabel, diagram, grafik dan gambar yang disertakan bukti yang kuat, sedangkan 
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penyajian data informal menurut (Koentjaraningrat, 2012:164) yaitu penyajian yang 

dilakukan dengan cara yang lebih santai dan mudah dipahami. Data disajikan dalam 

bentuk cerita, narasi dan contoh-contoh konkret. Sehinggaa metode tersebutlah yang 

digunakan untuk menyajikan hasil analisis data pada laporan tugas akhir mengenai 

upaya yang dilakulan oleh Unit Services dalam meningkatkan kesadaran gen z terhadap 

potensi  muslim-friendly  tourism  diBandar  Udara  I  Gusti  Ngurah  Rai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Simpulan 

 

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV mengenai upaya yang telah dilakukan 

oleh para Unit Services untuk meningkatkan kesadaran gen z terhadap potensi muslim- 

friendly tourism di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai, penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Upaya Unit Services dalam meningkatkan kesadaran Gen Z terhadap 

potensi muslim-friendly tourism di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai 

Berdasarkan uraian pada subbab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa peran 

Unit Services di Bandara I Gusti Ngurah Rai sangat krusial dalam mendukung dan 

meningkatkan kesadaran Gen Z terhadap potensi Muslim-friendly tourism. Hal ini 

tercermin dari berbagai strategi yang telah diimplementasikan, mulai dari penyampaian 

informasi fasilitas ibadah, pemberian informasi tenant makanan dan minuman halal, 

hingga layanan pengantaran secara langsung kepada penumpang yang membutuhkan. 

Pada aspek penyampaian informasi fasilitas tempat ibadah, Unit Services 

menjalankan fungsinya sebagai ujung tombak pelayanan langsung dengan 

menghadirkan petugas di titik strategis seperti terminal kedatangan dan keberangkatan. 

Melalui pendekatan yang ramah, informatif, dan profesional, para petugas mampu 

membantu wisatawan Muslim menemukan fasilitas penting seperti mushola, arah 

kiblat, waktu salat, dan perlengkapan ibadah. Keberadaan fasilitas mushola di dua 
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terminal utama serta ketersediaan alat ibadah menegaskan keseriusan pengelola 

bandara dalam menghadirkan pengalaman spiritual yang inklusif. Sementara itu, dalam 

hal pemberian informasi vendor makanan halal, Unit Services memberikan layanan 

yang proaktif dan relevan terhadap kebutuhan wisatawan Muslim. Informasi tentang 

restoran halal disampaikan secara langsung maupun melalui media visual dan digital, 

lengkap dengan penandaan simbol halal, direktori tenant, serta dukungan dalam 

berbagai bahasa. Hal ini tidak hanya memudahkan wisatawan Muslim dalam memilih 

konsumsi yang sesuai, tetapi juga memperkuat citra bandara sebagai tempat yang 

ramah terhadap nilai-nilai Islam. 

Selanjutnya, layanan pengantaran penumpang menuju lokasi mushola dan 

tenant halal menjadi bentuk pelayanan personal (personalized service) yang semakin 

menunjukkan kepedulian dan kualitas layanan. Petugas tidak hanya membantu secara 

fisik, tetapi juga menjadi agen edukasi yang memperkenalkan lebih lanjut tentang 

fasilitas ramah Muslim kepada wisatawan, terutama bagi mereka yang baru pertama 

kali datang ke Bali. Layanan ini memberikan nilai lebih dan berkontribusi dalam 

menciptakan persepsi positif terhadap Bali sebagai destinasi wisata yang inklusif dan 

responsif terhadap keberagaman. Secara keseluruhan, upaya yang dilakukan oleh Unit 

Services di Bandara I Gusti Ngurah Rai telah berkontribusi dalam meningkatkan 

kenyamanan, rasa aman, dan keterlibatan wisatawan Muslim—khususnya generasi 

muda seperti Gen Z—dalam pengalaman wisata mereka.. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan temuan dan pembahasan tersebut, berikut beberapa saran yang 

dapat diajukan untuk memperkuat peran Unit Services dalam meningkatkan kesadaran 

Gen Z terhadap muslim-friendly tourism dan dapat dipertimbangkan oleh Bandara I 

Gusti Ngurah Rai: 

a. Optimalisasi Media Sosial Secara Terencana 

 

Unit Services sebaiknya bekerja sama dengan pihak manajemen bandara atau 

pihak terkait untuk membuat konten media sosial yang terjadwal, menarik, dan 

edukatif, seperti video tur fasilitas musholla, review tenant halal, atau tips perjalanan 

ramah muslim di Bali. Penggunaan platform populer seperti Instagram dan TikTok 

dapat dimaksimalkan agar informasi menjangkau lebih luas kalangan Gen Z. 

b. Peningkatan Kolaborasi Antar-Stakeholder 

 

Unit Services dapat memperkuat kolaborasi dengan tenant makanan, pengelola 

fasilitas ibadah, serta operator digital signage untuk menyinkronkan informasi yang 

ditampilkan secara daring dan luring. Ini akan menciptakan sistem informasi yang 

terintegrasi dan konsisten di seluruh bandara. 

c. Evaluasi dan Umpan Balik dari Penumpang 

 

Diperlukan mekanisme pengumpulan umpan balik dari wisatawan muslim, 

khususnya Gen Z, mengenai kualitas informasi yang mereka terima. Evaluasi ini dapat 

dijadikan dasar perbaikan berkelanjutan serta inovasi layanan di masa depan. 
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d. Penyusunan Panduan Digital Muslim-Friendly Tourism 

 

Pembuatan panduan digital dalam bentuk e-brochure atau peta interaktif yang 

dapat diakses melalui QR code di area bandara akan membantu wisatawan muslim 

menemukan fasilitas penting dengan cepat dan mandiri.. 
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